Kekuatan

Tidak dapat ditemui adanya unsur unsur keunggulan pada aspek audit TIK di Kab Rejang Lebong.
Kelemahan

Semua indikator yang ada baik audit infrastruktur SPBE, audit aplikasi SPBE dan audit keamanan SPBE
merupakan titik kelemahan dalam penerapan SPBE di Kab Rejang Lebong, dan memiliki tingkat
kematangan level 1. Walaupun demikian karena khususnya pedoman audit infrastruktur SPBE dan audit
aplikasi SPBE masih belum tersedia dari BRIN (dulu BPPT) bila pelaksanaan audit menggunakan
framework lainnya, berdasarkan konsesus, kondisi penilaian maksimalnya di level 2. Disarankan dalam
kaitan penerapan aspek ini untuk tetap memonitor perkembangan terbitnya pedoman dan segera
mengadopsinya agar pelaksanaan audit dapat dilaksanakan dengan baik.

G. Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasis Elektronik

Pemenuhan aspek layanan administrasi pemerintahan berbasis elektronik di Kab Rejang Lebong

mempunya predikat baik walau di batas layer bawah. Indikator indiakator 32(Layanan Perencanaan),
33(Layanan Penganggaran), 34 (Layanan Keuangan) dan 35 (Layanan Pengadaan Barang dan Jasa) mempunyai
tingkat kematangan level 4. Sedangkan indikator 38 (Layanan Pengelolaan Barang Milik Negara / Daerah) tingkat
kematangan level 3, dan indikator 36 (Layanan Kepegawaian) dan 40 (Layanan Akuntabilitas Kinerja Organisasi)
berada pada tingkat kematangan level 2. Adapun indikator 37(Layanan Kearsipan Dinamis) dan 39(Layanan
Pengawasan Internal Pemerintah) tingkat kematangannya berada di level 1.

Kekuatan

Keunggulan pada aspek layanan administrasi pemerintahan berbasis elektronik di Kab Rejang Lebong
dapat dijumpai pada Indikator indiakator 32(Layanan Perencanaan), 33(Layanan Penganggaran), 34
(Layanan Keuangan) dan 35 (Layanan Pengadaan Barang dan Jasa) mempunyai tingkat kematangan
level 4. Pemerintah Kab Rejang Lebong telah menggunakan layanan administrasi pemerintah berbasis
elektronik baik dalam keuangan dan penganggaran keuangan dan pengadaan barang dan jasa. Layanan
yang ada telah secara berjenjang memenuhi adanya layanan informasi, interaksi dan transaksi serta
kolaborasi dengan layanan elektronik lain, misalnya Layanan Penganggaran Berbasis Elektronik dan ,
Layanan Keuangan Berbasis Elektronik Instansi Pusat/Pemerintah Daerah lain, dan/atau layanan SPBE
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah lain.

Kelemahan

Kelemahan kelemahan yang ada pada aspek ini di Kab. Rejang Lebong dapat dijumpai pada indikator
layana arsip dianamis dan layanan pengawasan internal pemerintah yang masih berada pada level 1.
Selain itu layanan kepegawaian dan layanan akuntabilitas kinerja organisasi juga merupakan titik
kelamahan penrapan SPBE di Kab Rejang Lebong yang tingkat kematangannya berada pada level 2.

H. Layanan Publik Berbasis Elektronik

Pemenuhan aspek layanan publik berbasis elektronik di Kab Rejang Lebong meiliki predikat cukup.

Berbagai indikator indikator 42(layanan pengaduan pelayanan publik) dan 45 (layanan publik sektoral 1) berada
pada tingkat kematangan level 3. Sedangkan indikator 44(Layanan JDIH) dan 47 (Layanan Publik Sektor 3 )
kematangannya berada di level 2 dan indikator 43 (Layanan data terbuka) dan 46 ( Layanan Publik Sektor 2 )
pada tingkat kematangan level 1.

Kekuatan

Aspek Layanan Publik berbasis elektronik di Kab Rejang Lebong ini tidak memiliki unsur unsur kekuatan.
ada beberapa indikator 42(layanan pengaduan pelayanan publik) dan 45 (layanan publik sektoral 1)
berada pada tingkat kematangan level 3.

Kelemahan

adapun yang menjadi titik lemah dlam penerpan SPBE pada aspek layanan publik berbasis elektronik di
Kab Rejang Lebong dapat dijumpai pada layanan data terbuka dan layanan publik sektor 2 yang berada
di level 1. Khusus layanan data terbuka berdasarkan kesepakatan konsesus untuk tahun ditetapkan
secara nasional berada pada level 1. Seangkan indikator indikator lain yang mengindikasikan kelemahan
aspek ini yaitu: Layanan JDIH dan Layanan Publik Sektor 3 yang tingkat kematangannya berada di level 2



